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Abstract: This study employed a Systematic Literature Review (SLRE) method using
Iiterature sources obtained from indexed academic databases and search engines,
including Scopus, DOAJ, Google Scholar, SciSpace, and Elicit. The reviewed
literature was limited to publications from the last ten years (2016-2025) and
selected based on their relevance to the topic of technology-mediated dialogic
Interaction in English language learning. The findings indicate that technology-
mediated dialogic interaction contributes positively to the development of EFL
learners’ interactional competence by providing adaptive, interactive, and learner-
centered learning environments. The use of dialogic technologies enables learners
to receive immediate feedback, engage in continuous conversational practice, and
enhance their abilities In meaning negotiation, turn-taking management,
communication strategies, language fluency, and confidence in using English.
Furthermore, these technologies offer broader opportunities for communication
practice without the social pressure commonly experienced In face-to-face
Interactions. However, their effectiveness is influenced by system design quality,
learners’ digital Iiteracy, and the role of educators in facilitating the learning
process. The findings suggest that dialogic technologies have strong potential to
serve as effective learning partners in supporting the development of EFL learners’
Interactional competence in the digital education era.

Abstrak: Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR)
dengan sumber literatur yang diperoleh dari berbagai basis data dan mesin pencari
akademik terindeks, yaitu Scopus, DOAJ, Google Scholar, SciSpace, dan Elicit.
Literatur yang dianalisis dibatasi pada publikasi sepuluh tahun terakhir (2016—
2025) dan dipilih berdasarkan relevansinya dengan topik interaksi dialogis
berbasis teknologi dalam pembelajaran bahasa Inggris sebagai bahasa asing
(English as a Foreign Language atau EFL). Hasil kajian menunjukkan bahwa
interaksi dialogis berbasis teknologi berkontribusi positif terhadap pengembangan
kompetensi interaksional pembelajar EFL melalui penyediaan lingkungan belajar
yang adaptif, interaktif, dan berpusat pada kebutuhan pengguna. Pemanfaatan
teknologi dialogis memungkinkan pembelajar memperoleh umpan balik secara
langsung, melakukan latihan percakapan secara berkelanjutan, serta
meningkatkan kemampuan negosiasi makna, pengelolaan giliran berbicara (turn-
taking), strategi komunikasi, kelancaran berbahasa, dan kepercayaan diri dalam
berinteraksi menggunakan bahasa Inggris. Selain itu, teknologi tersebut
menyediakan kesempatan praktik komunikasi yang lebih luas tanpa tekanan
sosial yang sering muncul dalam interaksi tatap muka. Meskipun demikian,
efektivitas penggunaannya dipengaruhi oleh kualitas desain sistem, tingkat
literasi digital pembelajar, serta peran pendidik dalam mengarahkan proses
pembelajaran. Temuan ini menunjukkan bahwa teknologi dialogis berpotensi
menjadi mitra pembelajaran yang efektif dalam mendukung pengembangan
kompetensi interaksional pembelajar EFL di era pendidikan digital.
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A. LATAR BELAKANG

Perkembangan Artificial Intelligence (AI) dalam beberapa tahun terakhir mengalami
percepatan yang signifikan dan memberikan pengaruh luas di berbagai sektor, termasuk
Pendidikan (Zaenuddin & Riyan, 2024). Kondisi ini mencerminkan terjadinya transformasi digital
dalam pembelajaran abad ke-21 yang menuntut adanya pembaruan dalam praktik pedagogis. Al
saat ini telah menjadi bagian penting dari Educational Technology (EdTech) modern yang
berperan dalam mendukung terciptanya proses pembelajaran yang lebih adaptif, efektif dan
berbasis kebutuhan peserta didik. Perubahan tersebut juga menandai pergeseran paradigma dari
sistem pembelajaran konvensional menuju pendekatan yang memanfaatkan teknologi cerdas
berbasis data dan algoritma. Pemanfaatan Al berkontribusi terhadap peningkatan kualitas
pembelajaran melalui personalisasi materi, pemberian umpan balik secara cepat serta
optimalisasi proses evaluasi. (Waita et al., 2025), Bidang pembelajaran bahasa asing, khususnya
English as a Foreign Language (EFL), merupakan area yang paling terdampak oleh perkembangan
digital karena karakteristiknya yang membutuhkan latihan berkelanjutan serta interaksi aktif
dengan bahasa target. Kajian mengenai posisi dan peran Al dalam konteks pendidikan global
menjadi semakin penting untuk memahami arah perkembangan inovasi pembelajaran secara
lebih komprehensif.

Interaksi dialogis manusia Al (human Al dialogic interaction) dalam pembelajaran bahasa
merujuk pada proses komunikasi dua arah antara pembelajar dan sistem kecerdasan buatan
melalui pertukaran informasi, pemberian umpan balik, serta negosiasi makna untuk mendukung
pencapaian tujuan pembelajaran (Yang et al., 2023). Dalam konteks English as a Foreign Language
(EFL), perkembangan chatbot edukatif, pedagogical conversational agents, dan model bahasa
generatif telah membuka peluang bagi mahasiswa untuk berlatih bahasa Inggris secara lebih
fleksibel, personal, dan berkelanjutan (Klimova & Ibna Seraj, 2023). Berbeda dengan teknologi
pembelajaran yang bersifat satu arah, interaksi berbasis Al memungkinkan pembelajar
memperoleh respons secara instan serta terlibat dalam percakapan yang berkesinambungan
guna mengembangkan kemampuan berkomunikasi (Yang et al, 2023). Selain itu, agen
percakapan yang dirancang secara pedagogis berpotensi meningkatkan keterlibatan dan
partisipasi mahasiswa dalam praktik berbahasa (Ortega-Ochoa et al., 2024). Namun, efektivitas
interaksi dialogis manusia-Al tidak hanya bergantung pada kecanggihan teknologi, tetapi juga
pada kualitas desain pembelajaran, relevansi umpan balik, dan kemampuan sistem dalam
memfasilitasi komunikasi yang bermakna (Lee & Lim, 2023). Oleh karena itu, human-AI dialogic
interaction perlu dipandang sebagai pendekatan pedagogis inovatif yang berpotensi mendukung
pengembangan kompetensi interaksional pembelajar EFL melalui penyediaan kesempatan
berlatih yang lebih adaptif dan berpusat pada kebutuhan individu (R. Zhang et al., 2023).

Interactional competence merupakan salah satu kompetensi penting dalam pembelajaran
bahasa Inggris sebagai bahasa asing (English as a Foreign Language [EFL]) karena berkaitan
dengan kemampuan pembelajar untuk berpartisipasi secara efektif dalam komunikasi melalui
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pengelolaan giliran berbicara, negosiasi makna, pemberian respons yang tepat, serta perbaikan
komunikasi ketika terjadi kesalahpahaman (Dai, 2023). Berbeda dengan kompetensi linguistik
yang berfokus pada penguasaan tata bahasa dan kosakata, interactional competence menekankan
kemampuan memanfaatkan sumber daya linguistik, pragmatik, dan sosial untuk membangun
interaksi yang bermakna. Dalam konteks EFL, kompetensi ini menjadi semakin penting mengingat
terbatasnya kesempatan mahasiswa untuk menggunakan bahasa Inggris dalam situasi
komunikasi yang autentik. Oleh karena itu, pengembangan interactional competence perlu
menjadi salah satu tujuan utama pembelajaran bahasa agar mahasiswa mampu berkomunikasi
secara tepat, responsif, dan kolaboratif dalam berbagai konteks akademik maupun profesional
(Roever & lkeda, 2024). Dengan demikian, kompetensi interaksional merupakan aspek
fundamental yang mendukung keberhasilan penggunaan bahasa Inggris secara efektif di dunia
nyata.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi kecerdasan buatan,
khususnya chatbot dan conversational agents, dalam pembelajaran bahasa Inggris memberikan
kontribusi positif terhadap pengembangan kemampuan interaksional pembelajar. Interaksi
antara manusia dan Al memungkinkan praktik percakapan yang berkelanjutan, pemberian
umpan balik secara instan, serta kesempatan bagi pembelajar untuk berlatih bahasa Inggris dalam
lingkungan yang lebih aman dan minim tekanan sosial. Selain itu, sistem berbasis Al mampu
mensimulasikan percakapan yang adaptif sesuai tingkat kemampuan pengguna sehingga
mendukung peningkatan kelancaran, kepercayaan diri, dan keterampilan merespons dalam
komunikasi lisan. Temuan tersebut menunjukkan bahwa integrasi Al tidak hanya berfungsi
sebagai alat bantu, tetapi juga sebagai mitra interaksi yang memperkaya pengalaman komunikasi
pembelajar EFL. Sebagai contoh, penelitian(Belda-Medina & Calvo-Ferrer, 2022c) .yang
melibatkan 176 mahasiswa calon guru dari Spanyol (n = 115) dan Polandia (n = 61) selama empat
minggu menunjukkan bahwa sebagian besar peserta memberikan respons positif terhadap
penggunaan chatbot sebagai mitra percakapan. Mahasiswa Spanyol juga menunjukkan tingkat
penerimaan yang lebih tinggi dibandingkan mahasiswa Polandia, yang mengindikasikan bahwa
konteks budaya dapat memengaruhi efektivitas penggunaan Al dalam pembelajaran bahasa.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pemanfaatan kecerdasan buatan dalam
pembelajaran bahasa Inggris memberikan kontribusi yang positif terhadap peningkatan kualitas
proses belajar, khususnya melalui penggunaan chatbot, conversational agents, dan generative
artificial intelligence sebagai mitra belajar. Berbagai penelitian melaporkan bahwa interaksi
antara pembelajar dan sistem Al mampu menyediakan kesempatan berlatih bahasa secara
berkelanjutan, memberikan umpan balik secara instan, serta menciptakan lingkungan belajar
yang lebih fleksibel dan minim tekanan sosial. Selain itu, kemampuan Al dalam menyesuaikan
respons berdasarkan tingkat kemampuan pengguna turut mendukung peningkatan kelancaran
berkomunikasi, kepercayaan diri, serta partisipasi aktif pembelajar dalam praktik berbahasa
Inggris. Sebagai contoh, penelitian oleh Belda-Medina dan (Belda-Medina & Calvo-Ferrer,
2022a)yang melibatkan 176 mahasiswa calon guru dari Spanyol dan Polandia menunjukkan
bahwa sebagian besar peserta memberikan persepsi positif terhadap penggunaan chatbot sebagai
mitra percakapan dalam pembelajaran bahasa. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa Al tidak
hanya berfungsi sebagai media pembelajaran, tetapi juga sebagai mitra dialogis yang mampu
memperkaya pengalaman komunikasi pembelajar EFL melalui interaksi yang lebih adaptif dan
berorientasi pada kebutuhan individu.

Meskipun berbagai penelitian telah membuktikan efektivitas pemanfaatan Al dalam
pembelajaran bahasa Inggris, kajian yang secara khusus mengintegrasikan konsep human-Al
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dialogic interaction dengan pengembangan interactional competence masih relatif terbatas.
Sebagian besar penelitian terdahulu lebih menitikberatkan pada peningkatan keterampilan
bahasa secara umum, seperti kemampuan menulis, berbicara, atau penguasaan kosakata, tanpa
menganalisis secara mendalam bagaimana karakteristik interaksi dialogis, kualitas umpan balik,
inisiatif percakapan, serta desain komunikasi antara manusia dan Al berkontribusi terhadap
perkembangan kompetensi interaksional pembelajar (Woo et al,, 2023). Di sisi lain, penelitian
mengenai desain interaksi berbasis Al juga masih didominasi oleh pola komunikasi satu arah
sehingga potensi dialog kolaboratif yang lebih bermakna belum banyak dieksplorasi (Patania &
al, 2025). Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan penelitian berupa belum
tersedianya sintesis komprehensif yang mengintegrasikan berbagai temuan empiris mengenai
pola interaksi dialogis manusia-Al dan implikasinya terhadap pengembangan interactional
competence mahasiswa EFL. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan melalui pendekatan
Systematic Literature Review untuk memetakan secara sistematis karakteristik interaksi dialogis,
jenis teknologi Al yang digunakan, serta kontribusinya terhadap pengembangan kompetensi
interaksional. Kebaruan penelitian ini terletak pada penyajian sintesis konseptual yang
menghubungkan pola interaksi manusia-Al dengan pengembangan interactional competence,
sehingga diharapkan dapat memberikan arah pengembangan pembelajaran bahasa Inggris
berbasis kecerdasan buatan yang lebih efektif dan berpusat pada pembelajar.

Keberagaman temuan penelitian mengenai penggunaan Kkecerdasan buatan dalam
pembelajaran bahasa Inggris menunjukkan bahwa kajian di bidang ini masih bersifat
terfragmentasi dan belum menghasilkan sintesis komprehensif terkait peran interaksi dialogis
manusia-Al dalam pengembangan interactional competence pembelajar EFL. Sebagian besar
studi terdahulu masih berfokus pada efektivitas penggunaan chatbot atau generative Al terhadap
keterampilan bahasa tertentu melalui pendekatan eksperimental, tanpa mengkaji secara
mendalam pola interaksi dan dinamika dialog yang terjadi dalam proses pembelajaran (Kasneci,
2023). Selain itu, integrasi temuan empiris mengenai desain interaksi, kualitas umpan balik, serta
mekanisme dialog dalam pembelajaran berbasis Al masih terbatas (Dwivedi, 2023). Hal ini
menunjukkan adanya research gap, yaitu belum tersedianya kajian sistematis yang memetakan
hubungan antara karakteristik interaksi manusia-Al dan perkembangan interactional
competence secara holistik dalam konteks EFL. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi urgen
untuk dilakukan melalui pendekatan Systematic Literature Review guna mensintesis bukti
empiris secara terstruktur dan komprehensif. penelitian ini terletak pada upaya pemetaan
konseptual mengenai pola interaksi dialogis manusia-Al, jenis teknologi yang digunakan, serta
kontribusinya terhadap pengembangan kompetensi interaksional pembelajar bahasa Inggris
(Zawacki-Richter et al., 2023).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara sistematis dan komprehensif berbagai
temuan empiris terkait penggunaan media digital dan interaksi berbasis kecerdasan buatan
dalam pembelajaran bahasa Inggris serta implikasinya terhadap pengembangan interactional
competence mahasiswa EFL. Melalui pendekatan Systematic Literature Review, penelitian ini
berupaya mengidentifikasi, mengklasifikasikan, dan mensintesis pola-pola temuan penelitian
sebelumnya terkait jenis teknologi yang digunakan, karakteristik interaksi yang terjadi, serta
kontribusinya terhadap proses pembelajaran bahasa. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan
untuk memetakan kecenderungan penelitian yang berkembang dalam bidang tersebut guna
memberikan gambaran yang lebih terstruktur mengenai arah studi di masa mendatang. Secara
teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian mengenai interaksi manusia-
teknologi dalam pembelajaran bahasa, khususnya dalam konteks pengembangan kompetensi
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interaksional. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi pendidik,
peneliti, dan pengembang teknologi pendidikan dalam merancang strategi pembelajaran bahasa
Inggris berbasis digital yang lebih efektif, adaptif, dan berpusat pada kebutuhan pembelajar.

B. METODE

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) untuk mensintesis
dan menganalisis secara sistematis temuan-temuan empiris mengenai peran interaksi dialogis
antara manusia dan sistem kecerdasan buatan dalam mengembangkan kompetensi interaksional
pembelajar English as a Foreign Language (EFL). Kajian ini berfokus pada identifikasi
karakteristik interaksi dialogis yang diterapkan dalam pembelajaran bahasa Inggris,
kontribusinya terhadap pengembangan komponen kompetensi interaksional, faktor-faktor yang
memengaruhi efektivitas implementasinya, serta kecenderungan dan kesenjangan penelitian
yang masih memerlukan eksplorasi lebih lanjut. Penelusuran literatur dilakukan secara sistematis
melalui basis data dan mesin pencari akademik terindeks, yaitu Scopus, Google Scholar, DOA],
SciSpace, dan Elicit, dengan membatasi publikasi pada rentang tahun 2020-2025 untuk
memperoleh gambaran perkembangan terkini pemanfaatan teknologi kecerdasan buatan dalam
pendidikan bahasa. Pencarian dilakukan menggunakan kombinasi kata kunci human-Al
interaction, dialogic interaction, artificial intelligence in language learning, chatbot,
conversational agent, generative Al, interactional competence, communicative competence, dan
EFL learners yang dihubungkan melalui operator Boolean (AND dan OR). Kriteria inklusi meliputi
artikel penelitian empiris yang dipublikasikan pada jurnal ilmiah atau prosiding internasional
yang telah melalui proses peer review, membahas interaksi dialogis berbasis kecerdasan buatan
dalam pembelajaran bahasa Inggris, menginvestigasi aspek komunikasi atau kompetensi
interaksional, tersedia dalam bentuk full text, serta ditulis dalam bahasa Inggris. Sebaliknya,
artikel konseptual tanpa data empiris, laporan nonilmiah, tesis, disertasi, publikasi duplikat,
penelitian di luar konteks pendidikan bahasa Inggris, dan studi yang tidak membahas keterkaitan
antara interaksi dialogis dan pengembangan kemampuan komunikasi dikeluarkan dari kajian.
Proses seleksi dilakukan melalui tahap identifikasi, penyaringan, penilaian kelayakan, dan
penentuan artikel akhir dengan mengacu pada prosedur SLR. Artikel yang memenuhi persyaratan
kemudian dianalisis melalui pembacaan teks penuh untuk mengekstraksi informasi mengenai
penulis, tahun publikasi, lokasi penelitian, desain penelitian, jenis teknologi yang digunakan,
karakteristik interaksi dialogis, variabel yang dikaji, temuan utama, serta implikasinya terhadap
pengembangan kompetensi interaksional pembelajar EFL. Selanjutnya, seluruh data dianalisis
menggunakan sintesis tematik guna mengidentifikasi pola, kecenderungan, hubungan
antarvariabel, serta kesenjangan penelitian yang dapat menjadi dasar bagi pengembangan agenda
riset pada masa mendatang.

Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA). Tahap awal
mencakup penghapusan artikel duplikat yang ditemukan pada berbagai basis data. Selanjutnya,
dilakukan penyaringan berdasarkan judul dan abstrak untuk menilai kesesuaian artikel dengan
tujuan penelitian. Artikel yang lolos tahap penyaringan kemudian dievaluasi lebih lanjut melalui
proses pemeriksaan kelayakan (eligibility assessment) berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi
yang telah ditetapkan, meliputi relevansi topik, konteks pembelajaran bahasa Inggris sebagai
bahasa asing, jenis publikasi berupa artikel jurnal ilmiah, serta ketersediaan teks lengkap. Artikel
yang memenuhi kriteria kemudian memasuki tahap ekstraksi data menggunakan lembar
ekstraksi untuk mengumpulkan informasi penting seperti identitas penulis, tahun publikasi,
tujuan penelitian, metode penelitian, jenis teknologi Al yang digunakan, variabel yang dikaji, serta
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temuan utama penelitian. Data yang telah terkumpul selanjutnya dianalisis secara tematik untuk
mengidentifikasi pola temuan, kecenderungan penelitian, faktor-faktor yang memengaruhi
efektivitas implementasi Al, serta kesenjangan penelitian. Hasil sintesis ini digunakan untuk
menjawab fokus penelitian mengenai karakteristik human Al dialogic interaction, kontribusinya
terhadap pengembangan interactional competence, serta arah penelitian di masa mendatang,
dengan bagan alur penelitian disajikan pada Gambar 1.

@ Problem Statement
Inclusion and Exclusion
Criteria Literature Search & Selection

Data Extraction & Analysis @
@ Summary & Conclusion

Gambar 1. Alur Penelitian

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil sintesis literatur yang telah dilakukan, penelitian mengenai human Al
dialogic interaction dalam pengembangan interactional competence pembelajar English as a
Foreign Language (EFL) dapat dikelompokkan ke dalam empat fokus utama. Pertama, penelitian
yang membahas karakteristik dan implementasi human Al dialogic interaction dalam
pembelajaran bahasa Inggris. Kedua, penelitian yang mengkaji kontribusi interaksi manusia-Al
terhadap pengembangan interactional competence pembelajar EFL. Ketiga, penelitian yang
menelaah faktor-faktor yang memengaruhi efektivitas interaksi manusia-Al dalam pembelajaran
bahasa. Keempat, penelitian yang berfokus pada tren perkembangan kajian, kesenjangan
penelitian dan arah penelitian masa depan. Pengelompokan ini menunjukkan bahwa kajian
mengenai human-AI dialogic interaction tidak hanya berorientasi pada pemanfaatan teknologi Al
sebagai media pembelajaran, tetapi juga pada dampaknya terhadap kompetensi interaksional,
faktor-faktor pendukung keberhasilannya, serta peluang pengembangan penelitian di masa
mendatang.

Tabel 1. Sintesis Sintesis Fokus Penelitian dan Variabel Riset pada Kajian

No. Bidang atau Nama-nama Penulis Insight atau Variabel Riset
Fokus yang Se-Bidang
1 Karakteristik (Belda-Medina & Chatbot, conversational agents,
Human-AI Dialogic Calvo-Ferrer, 2022b) intelligent tutoring systems,
Interaction (R. Li et al, 2022) generative Al, komunikasi dua arah,

(Kohnke et al., 2023) interaksi adaptif, umpan balik instan

2 Implementasi Al (T.-Y. Tai & Chen, Praktik percakapan, simulasi

dalam 2023a) (C. Wang et al, komunikasi, pembelajaran mandiri,

Pembelajaran EFL.  2024)(Crompton & interaksi autentik, penggunaan Al
Burke, 2023) sebagai mitra belajar
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3 Pengembangan (T-Y. Tai & Chen, Turn-taking, respons kontekstual,
Interactional 2023a) (Abdullah, pengelolaan percakapan, negosiasi
Competence 2024) (Han et al, makna, kompetensiinteraksional

2023)

4 Strategi Perbaikan (Kang & Sung, Klarifikasi, koreksi kesalahan, revisi
Komunikasi 2024)(Hanetal, 2023) tuturan, negosiasi makna, efektivitas
(Repair Strategies) (Chen, 2024) komunikasi

5 Pengembangan (Deng & Jamaludin, Kemampuan berbicara, kelancaran
Kemampuan 2026)(T. Y. Tai et al, komunikasi, partisipasi aktif, praktik
Berbicara dan 2024) (Ningsih & komunikasi berulang
Komunikasi Rohmah, 2024)

6 Faktor Teknologi (Zawacki-Richter etal, Umpan balik personalisasi, respons
yang Memengaruhi 2019) (Y. Li et al, kontekstual, adaptivitas Al, integrasi
Efektivitas Al 2025) (Labadze et al, suara, penggunaan avatar

2023)

7 Faktor Individu (Klimova & Ibna Seraj, Kesiapan digital, motivasi, kemahiran

Pembelajar 2023) (Ortega-Ochoa bahasa, sikap terhadap Al,
etal, 2024) (Lee & Lim, willingness to communicate
2023)

8 Faktor Pedagogis (Dai, 2023) (Roever & Dukungan dosen, desain
dan  Lingkungan Ikeda, 2024)(He et al., pembelajaran, integrasi Al dalam
Pembelajaran 2026) kurikulum, lingkungan belajar

9 Dampak  Afektif (Woo et al, 2023) (He Motivasi belajar, kepercayaan diri,
Penggunaan Al et al, 2026)(Dwivedi, keterlibatan belajar, penurunan

2023) kecemasan berbicara

10 Tren Penelitian (Kasneci, 2023) (Tlili Generative Al, chatbot pendidikan,
Human-AI Dialogic 2025) (Kundu & Bej, pengalaman belajar berbasis Al,
Interaction 2025) kualitas interaksi

11 Kesenjangan (Torres & Kahveci, Kurangnya studi longitudinal, minim
Penelitian 2025) (Omidvar & kajian interactional competence,
(Research Gap) Meihami, 2025) (C. Kketerbatasan sampel, kurangnya

Wang et al., 2024) studi lintas budaya

12 Arah Penelitian (Yan et al, 2024) Studi longitudinal, asesmen

Masa Depan (Moorhouse et al, interactional competence, studi
2023b) (Lo & Hew, komparatif Al, penelitian lintas
2023) budaya

Berdasarkan Tabel 1 hasil sintesis menunjukkan bahwa penelitian mengenai human-AIl

dialogic interaction dalam pengembangan interactional competence pembelajar English as a
Foreign Language (EFL) mencakup empat kelompok kajian yang saling berkaitan. Kelompok
pertama menguraikan karakteristik human-Al dialogic interaction beserta implementasinya

dalam pembelajaran bahasa Inggris melalui pemanfaatan chatbot, conversational agents,

intelligent tutoring systems, dan generative Al sebagai mitra dialogis. Kelompok berikutnya

menjelaskan kontribusi interaksi manusia-Al terhadap pengembangan interactional competence,
yang ditunjukkan melalui peningkatan kemampuan turn-taking, negosiasi makna, repair
strategies, dan kemampuan berbicara. Selanjutnya, hasil sintesis mengidentifikasi berbagai faktor

yang memengaruhi efektivitas interaksi manusia-Al, meliputi faktor teknologi, karakteristik

pembelajar, faktor pedagogis, serta aspek afektif. Selain itu, kajian yang dianalisis juga
menggambarkan tren perkembangan penelitian, kesenjangan penelitian (research gap), dan arah
penelitian masa depan. Secara keseluruhan, temuan tersebut menunjukkan bahwa human-AI
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dialogic interaction tidak hanya dimanfaatkan sebagai media pembelajaran, tetapi juga sebagai
pendekatan yang mendukung pengembangan kompetensi interaksional serta menjadi dasar bagi
pengembangan penelitian selanjutnya.

Berdasarkan pengelompokan tersebut, dapat disimpulkan bahwa perkembangan penelitian
human Al dialogic interaction dalam pembelajaran EFL bergerak dari fokus awal pada
pemanfaatan teknologi Al menuju kajian yang lebih kompleks mengenai pengembangan
interactional competence. Variabel yang paling sering muncul meliputi chatbot, generative Al,
turn-taking, negosiasi makna, repair strategies, umpan balik adaptif, motivasi belajar, dan
willingness to communicate. Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi Al
dalam pembelajaran bahasa tidak hanya ditentukan oleh kecanggihan teknologi, tetapi juga oleh
karakteristik pembelajar, kualitas desain interaksi, dan dukungan pedagogis yang diberikan. Oleh
karena itu, penelitian selanjutnya perlu lebih berfokus pada pengukuran perkembangan
interactional competence secara komprehensif melalui studi longitudinal dan pengembangan
instrumen asesmen yang sesuai dengan karakteristik interaksi manusia-Al dalam konteks
pembelajaran EFL.

1. Peran Human-Al Dialogic Interaction Dalam Mengembangkan Interactional

Competence Pembelajar

Dalam berbagai penelitian mengenai pembelajaran bahasa Inggris sebagai bahasa asing
(English as a Foreign Language atau EFL), human-Al dialogic interaction umumnya
diwujudkan melalui penggunaan teknologi berbasis kecerdasan buatan yang mampu
memfasilitasi komunikasi dua arah antara pembelajar dan sistem digital (Crompton & Burke,
2023). Teknologi yang paling banyak digunakan meliputi chatbot edukatif, conversational
agents, intelligent tutoring systems, serta model bahasa generatif yang dikembangkan untuk
mendukung praktik berbahasa secara interaktif. Berbeda dengan media pembelajaran digital
konvensional yang cenderung berfungsi sebagai penyedia materi, teknologi Al
memungkinkan terjadinya pertukaran pesan secara dinamis sehingga pembelajar dapat
terlibat dalam percakapan yang menyerupai komunikasi nyata. Kehadiran teknologi tersebut
menunjukkan pergeseran fungsi Al dari sekadar alat bantu pembelajaran menjadi mitra
interaksi yang berperan aktif dalam proses pengembangan kemampuan berbahasa (Belda-
Medina & Calvo-Ferrer, 2022c).

Karakteristik utama human-AlI dialogic interaction terlihat pada pola komunikasi yang
bersifat responsif, adaptif, dan berkelanjutan. Dalam berbagai studi, Al tidak hanya
memberikan jawaban atas pertanyaan pembelajar, tetapi juga mampu mengajukan
pertanyaan lanjutan, memberikan Kklarifikasi, menawarkan koreksi, serta menyesuaikan
respons berdasarkan kebutuhan dan tingkat kemampuan pengguna. Pola interaksi semacam
ini memungkinkan terjadinya negosiasi makna, pemberian umpan balik secara langsung,
serta praktik komunikasi yang berulang. Melalui proses tersebut, pembelajar memperoleh
kesempatan untuk mengembangkan kemampuan mengelola percakapan, mempertahankan
alur komunikasi, dan merespons berbagai situasi interaksional secara lebih efektif. Dengan
demikian, interaksi dialogis antara manusia dan Al tidak hanya berfokus pada penyampaian
informasi, tetapi juga pada pembentukan pengalaman belajar yang mendorong partisipasi
aktif pembelajar (Y. Li et al.,, 2022).

Dalam konteks implementasinya, human-Al dialogic interaction digunakan dalam
berbagai aktivitas pembelajaran bahasa Inggris, seperti latihan percakapan, simulasi
wawancara, diskusi berbasis tugas, praktik berbicara, hingga pembelajaran mandiri di luar
kelas. Sebagian besar penelitian menunjukkan bahwa Al dimanfaatkan untuk menyediakan
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lingkungan belajar yang fleksibel dan memungkinkan mahasiswa berlatih bahasa Inggris
tanpa keterbatasan waktu maupun ruang. Selain itu, lingkungan interaksi berbasis Al
cenderung memberikan ruang yang lebih aman bagi pembelajar untuk melakukan kesalahan
dan memperbaiki kemampuan berbahasa tanpa tekanan sosial yang sering muncul dalam
komunikasi tatap muka. Oleh karena itu, karakteristik human-Al dialogic interaction dalam
pembelajaran EFL dapat dipahami sebagai kombinasi antara teknologi yang adaptif, pola
komunikasi yang interaktif, serta lingkungan belajar yang mendukung keterlibatan dan
praktik berbahasa secara berkelanjutan.

2. Peran Human Al Dialogic Interaction Dalam Mengembangkan Interactional

Competence Pembelajar EFL

Hasil sintesis berbagai penelitian menunjukkan bahwa human-Al dialogic interaction
berperan penting dalam mendukung pengembangan interactional competence pembelajar
English as a Foreign Language (EFL) (Aliakbari et al., 2025). Interaksi antara pembelajar dan
sistem berbasis kecerdasan buatan memberikan kesempatan untuk melakukan praktik
komunikasi secara berulang dalam lingkungan yang interaktif dan responsif. Melalui
percakapan yang berkelanjutan, pembelajar dapat mengembangkan kemampuan mengelola
giliran berbicara (turn-taking), mempertahankan alur percakapan, serta memberikan
respons yang sesuai dengan konteks komunikasi. Selain itu, kemampuan Al dalam
memberikan tanggapan secara instan memungkinkan pembelajar memperoleh pengalaman
berinteraksi yang lebih intensif dibandingkan pembelajaran konvensional yang sering kali
terbatas oleh waktu dan kesempatan praktik (T.-Y. Tai & Chen, 2023b).

Selain mendukung pengelolaan percakapan, human-Al dialogic interaction juga
berkontribusi terhadap pengembangan kemampuan negosiasi makna dan penggunaan
strategi perbaikan komunikasi (repair strategies). Dalam berbagai situasi pembelajaran,
sistem Al dapat memberikan klarifikasi, meminta penjelasan tambahan, atau mengoreksi
respons yang kurang tepat sehingga mendorong pembelajar untuk merevisi dan
menyempurnakan tuturan mereka. Proses tersebut membantu pembelajar mempertahankan
efektivitas komunikasi ketika menghadapi kesalahpahaman atau keterbatasan bahasa.
Dengan demikian, interaksi dialogis dengan Al tidak hanya berfungsi sebagai sarana latihan
bahasa, tetapi juga sebagai media untuk membangun kesadaran terhadap strategi
interaksional yang diperlukan dalam komunikasi nyata (Moorhouse et al., 2023a).

Lebih lanjut, sejumlah penelitian menunjukkan bahwa interaksi manusia-Al turut
mendukung kemampuan pembelajar dalam mengembangkan dan mempertahankan topik
percakapan secara lebih koheren. Melalui pertanyaan lanjutan, umpan balik adaptif, dan
respons yang relevan, Al mendorong pembelajar untuk memperluas ide, menjelaskan
pendapat, serta mengelaborasi informasi yang disampaikan. Kondisi ini menciptakan peluang
bagi pembelajar untuk terlibat dalam interaksi yang lebih mendalam dan bermakna. Secara
keseluruhan, temuan-temuan tersebut mengindikasikan bahwa human-Al dialogic
interaction berkontribusi terhadap pengembangan berbagai komponen interactional
competence, termasuk turn-taking, negosiasi makna, strategi perbaikan komunikasi, dan
pengembangan topik percakapan, sehingga mendukung peningkatan kemampuan
komunikasi pembelajar EFL secara lebih komprehensif.

3. Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Efektivitas Human-Al Dialogic Interaction

Dalam Pengembangan Interactional Competence Pembelajar EFL

Efektivitas human-Al dialogic interaction dalam mengembangkan interactional
competence pembelajar EFL dipengaruhi oleh kualitas desain interaksi dan karakteristik
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teknologi Al yang digunakan. Sistem Al yang mampu memberikan umpan balik yang akurat,
respons yang kontekstual, serta dukungan yang adaptif sesuai kebutuhan pembelajar
cenderung menghasilkan pengalaman belajar yang lebih bermakna. Selain itu, fitur seperti
integrasi suara, penggunaan avatar, dan kemampuan mempertahankan alur percakapan turut
meningkatkan keterlibatan pembelajar dalam proses komunikasi. Penelitian menunjukkan
bahwa chatbot generatif dapat meningkatkan kemauan untuk berkomunikasi, mengurangi

kecemasan berbicara, serta memperkuat persepsi kompetensi komunikasi pembelajar EFL (C.

Wang et al., 2024). Oleh karena itu, efektivitas interaksi manusia-Al tidak hanya ditentukan

oleh kecanggihan teknologi, tetapi juga oleh kualitas desain dialogis yang mendukung

komunikasi autentik.

Selain faktor teknologi, karakteristik pembelajar dan lingkungan pembelajaran juga
memengaruhi keberhasilan human-AI dialogic interaction. Sikap positif terhadap Al, kesiapan
digital, tingkat kemahiran bahasa, serta kemauan untuk berkomunikasi dapat menentukan
kualitas interaksi yang terjalin. Dukungan pedagogis dari dosen dan integrasi Al ke dalam
aktivitas pembelajaran yang bermakna turut berkontribusi terhadap optimalisasi manfaat
teknologi tersebut (Abdullah, 2024). Temuan meta-analisis menunjukkan bahwa efektivitas
Al dalam pembelajaran bahasa dipengaruhi oleh faktor kontekstual, instruksional, dan sosial
emosional, termasuk durasi intervensi dan kemampuan Al dalam menyediakan umpan balik
yang dipersonalisasi (Y. Zhang et al., 2024).

Selain itu, efektivitas human-Al dialogic interaction bergantung pada sejauh mana
interaksi tersebut mendorong terjadinya komunikasi yang kolaboratif dan reflektif. Interaksi
yang memberikan kesempatan kepada pembelajar untuk mengajukan pertanyaan, melakukan
klarifikasi, dan merevisi tuturan berdasarkan umpan balik cenderung memberikan dampak
yang lebih besar terhadap pengembangan interactional competence. Sebaliknya, penggunaan
Al yang bersifat mekanistis berpotensi membatasi peluang negosiasi makna dan praktik
komunikasi autentik. Dengan demikian, optimalisasi pemanfaatan Al dalam pembelajaran
bahasa Inggris memerlukan sinergi antara teknologi yang adaptif, kesiapan pembelajar, dan
strategi pedagogis yang berorientasi pada pengembangan kompetensi komunikasi secara
holistik.

4. Tren Penelitian, Kesenjangan Kajian (Research Gap), Dan Arah Penelitian Masa
Depan Terkait Human-AI Dialogic Interaction Dalam Pengembangan Interactional
Competence Pembelajar EFL
Analisis terhadap literatur menunjukkan bahwa penelitian mengenai human-Al dialogic

interaction dalam pembelajaran EFL mengalami peningkatan yang signifikan dalam beberapa

tahun terakhir, terutama seiring berkembangnya teknologi generative artificial intelligence.

Fokus penelitian tidak lagi terbatas pada pengujian efektivitas chatbot sebagai media

pembelajaran, tetapi juga mencakup eksplorasi kualitas interaksi, pengalaman belajar

pembelajar, serta potensi Al dalam mendukung pengembangan kompetensi komunikasi.

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian masih berfokus pada keterampilan bahasa

secara umum, seperti kemampuan berbicara dan menulis, sementara kajian yang secara

khusus menelaah kontribusi interaksi manusia-Al terhadap interactional competence masih

relatif terbatas (Kohnke et al., 2023).

Selain itu, terdapat beberapa kesenjangan penelitian (research gap) yang perlu mendapat
perhatian. Banyak studi menggunakan desain penelitian jangka pendek dengan jumlah
partisipan yang terbatas sehingga belum mampu menggambarkan dampak interaksi
manusia-Al terhadap perkembangan interactional competence dalam jangka panjang (Han et
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al,, 2023). Di samping itu, aspek-aspek interaksional seperti turn-taking, negosiasi makna,
strategi perbaikan komunikasi, dan pengembangan topik percakapan belum dianalisis secara
mendalam sebagai indikator utama kompetensi interaksional. Kajian yang membandingkan
efektivitas berbagai jenis teknologi Al serta mempertimbangkan pengaruh faktor budaya dan
konteks pembelajaran EFL juga masih jarang ditemukan (Crompton & Burke, 2023).
Berdasarkan temuan tersebut, penelitian di masa mendatang perlu diarahkan pada
pengembangan kajian yang lebih komprehensif mengenai hubungan antara karakteristik
interaksi dialogis manusia-Al dan perkembangan interactional competence pembelajar EFL.
Penelitian longitudinal, penggunaan metode campuran (mixed methods), serta eksplorasi
desain pedagogis yang mengintegrasikan Al secara kolaboratif dengan peran guru perlu
ditingkatkan untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam. Selain itu, diperlukan
pengembangan instrumen yang lebih spesifik untuk mengukur kompetensi interaksional
dalam lingkungan pembelajaran berbasis Al. Dengan demikian, penelitian selanjutnya
diharapkan tidak hanya berkontribusi terhadap pengembangan teori pembelajaran bahasa
berbasis teknologi, tetapi juga memberikan implikasi praktis bagi implementasi Al dalam
pembelajaran EFL yang lebih efektif dan berorientasi pada kebutuhan pembelajar.

1. Teknologi Al yang Digunakan
Chatbot | Conversational Agents | i
Intelligent Tutoring Systems | 5. Faktor yang Memengaruhi
Generative Al | ChatGPT Efektivitas
Kualitas Al | Kesiapan digital |
2. Karakteristik Human-Al Dialogic
Interaction

Kemahiran bahasa | Motivasi belajar |
Dukungan dosen | Desain pembelajaran

asl dua arah | Responsif |
Adaptif | Berkelanjutan | Umpan balik

6. Tren Penelitian
instan | Personalisasi pembelajaran
Generative Al | ChatGPT dalam EFL |
3. Komponen Interactional
Competence

Personalized Learning | Adaptive
Learning | Human-Al Collaboration
Turn-taking | Negotiation of Meaning |
Repair Strategies | Topic Management |
Contextual Responses

Human-Al Dialogic Interaction
dan Interactional Competence
Pembelajar EFL

7. Research Gap dan Future Research

Studi longitudinal | Lintas budaya |
Asesmen IC | Studi komparatif Al |
Teacher-Al Collaboration | Ethical Al

4. Dampak terhadap Pembelajar EFL

Peningkatan kemampuan berbicara |
Kelancaran komunikasi | Kompetensi
...... jonal | K i ik |

Partisipasi aktif

Gambar 2. Kerangka Konseptual

Gambar 2 tersebut menggambarkan perkembangan kajian mengenai human-AI dialogic
interaction dalam pengembangan interactional competence pembelajar English as a Foreign
Language (EFL). Kajian diawali dari pemanfaatan berbagai teknologi dialogis berbasis
kecerdasan buatan, seperti chatbot, conversational agents, intelligent tutoring systems, dan
generative artificial intelligence, yang berfungsi sebagai media interaksi antara pembelajar
dan sistem digital. Pemanfaatan teknologi tersebut menghasilkan karakteristik interaksi yang
bersifat responsif, adaptif, personal, dan berkelanjutan melalui penyediaan umpan balik
secara langsung. Karakteristik ini selanjutnya berkontribusi terhadap pengembangan
berbagai komponen interactional competence, meliputi kemampuan mengelola giliran
berbicara (turn-taking), melakukan negosiasi makna, menerapkan strategi perbaikan
komunikasi (repair strategies), mengembangkan topik percakapan, serta memberikan
respons yang sesuai dengan konteks komunikasi. Dampak yang dihasilkan tercermin pada
peningkatan kemampuan berbicara, kemauan untuk berkomunikasi, kepercayaan diri,
keterlibatan belajar, dan kompetensi komunikatif pembelajar EFL. Namun demikian,
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efektivitas interaksi tersebut dipengaruhi oleh kualitas desain sistem, tingkat literasi digital,
kemahiran bahasa, serta dukungan pedagogis dari pengajar. Selain menunjukkan tren
penelitian yang semakin berfokus pada generative Al, personalized learning, dan kolaborasi
manusia-teknologi, mindmap ini juga mengidentifikasi berbagai kesenjangan penelitian,
seperti masih terbatasnya studi longitudinal, kajian lintas budaya, pengembangan instrumen
asesmen kompetensi interaksional, serta penelitian komparatif mengenai efektivitas berbagai
teknologi dialogis dalam pembelajaran bahasa Inggris.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil sintesis berbagai penelitian, dapat disimpulkan bahwa human Al dialogic
interaction berpotensi mendukung pengembangan interactional competence pembelajar English
as a Foreign Language (EFL) (Jeon, 2024). Pemanfaatan chatbot berbasis Al, conversational agents,
dan teknologi generative artificial intelligence memungkinkan terciptanya lingkungan belajar
yang lebih interaktif, personal, dan responsif sehingga memperluas kesempatan praktik
komunikasi secara berkelanjutan. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa interaksi berbasis Al
dapat meningkatkan keterampilan berbicara, kemauan untuk berkomunikasi, kepercayaan diri,
serta kualitas pengalaman belajar bahasa Inggris melalui penyediaan umpan balik yang cepat dan
adaptif (F. Wang et al., 2025). Selain itu, karakteristik dialogis Al yang mampu mempertahankan
alur percakapan dan memberikan respons kontekstual turut mendukung pengembangan
kompetensi komunikasi yang lebih autentik dan berpusat pada pembelajar (Huang & Kakham,
2026).

Meskipun demikian, literatur yang ada masih menunjukkan sejumlah kesenjangan penelitian.
Sebagian besar studi berfokus pada peningkatan kemampuan berbicara dan willingness to
communicate, sementara kajian yang secara spesifik menginvestigasi hubungan antara human-
Al dialogic interaction dan dimensi-dimensi interactional competence, seperti turn-taking,
negosiasi makna, dan strategi perbaikan komunikasi, masih relatif terbatas. Selain itu, dominasi
penelitian jangka pendek, keterbatasan sampel, dan kurangnya studi komparatif mengenai
berbagai jenis teknologi Al menyebabkan pemahaman tentang dampak jangka panjang interaksi
manusia-Al masih belum memadai. Oleh karena itu, penelitian mendatang perlu diarahkan pada
studi longitudinal, pengembangan instrumen asesmen kompetensi interaksional, eksplorasi
faktor budaya dalam konteks EFL, serta evaluasi efektivitas berbagai model Al dalam mendukung
pembelajaran bahasa yang berkelanjutan (Jin & Hu, 2024).
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